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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan oleh peneliti, maka 

dapat diambil kesimpulan, yaitu: 

Di dalam proses model pembelajaran kontekstual dapat membentuk 

kemandirian belajar matematika siswa SMP. Kemandirian belajar matematika 

siswa SMP yang dapat ditimbulkan dalam proses model pembelajaran 

kontekstual, antara lain: percaya diri, inisiatif, rasa tanggung jawab, mampu 

mengambil keputusan sendiri, serta mampu bersaing. Hal ini dapat 

ditunjukkan bahwa rasa percaya diri siswa dengan siswa berani untuk bertanya 

kepada guru serta antusias dalam menyampaikan pendapat saat belajar. 

Munculnya inisiatif siswa melalui siswa mempelajari dan mencari sendiri 

materi serta sumber belajar lain tentang materi yang telah dipelajari. Rasa 

tanggung jawab siswa dengan siswa selalu teliti dalam mengerjakan soal 

latihan dan mampu menyelesaikan tugas sendiri tanpa meminta bantuan teman 

sebayanya. Siswa mampu mengambil keputusan sendiri ditunjukkan dengan 

siswa tidak ikut-ikutan meniru cara temannya dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan guru. Siswa mampu bersaing ditunjukkan dengan siswa selalu 

berlomba-lomba menyelesaikan tugas yang diberikan guru serta selalu beradu 

cepat dengan teman-temannya dalam menjawab soal yang diberikan guru. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan telah peneliti sampaikan, maka 

peneliti dapat memberikan saran, sebagai berikut: 

1. Bagi perkembangan Ilmu 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan dapat 

memperkaya penelitian yang berkaitan dengan model pembelajaran 

kontekstual tehadap kemandirian belajar matematika siswa SMP. 

Penelitian ini  diharapkan dapat membantu pembaca tulisan ini, terlebih 

untuk memahami konsep-konsep tentang model pembelajaran kontekstual 

serta kemandirian belajar matematika siswa. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya bahwa hasil penelitian ini adalah suatu kajian 

pustaka oleh sebab itu peneliti lain diharapkan dapat memperdalam 

penelitian dengan melakukan penelitian di lapangan. 
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